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Abstract 
 

One method that is often implemented in the realm of Indonesian education is 
the demonstration method. This method is used by PAI subject teachers in class XI SMAI 
Al-ma'arif Singosari Malang in order to maximize learning activities is the 
demonstration method.iFromitheibackgroundiofitheiresearchiabove,ithe researchers 
formulatedithe research focus,inamelyion the application and inhibiting factors in the 
application of the demonstration method in the learning process of Islamic Religious 
Education in class XI SMAI Al-ma'arif Singosari Malang. To achieve these objectives, 
the research was carried out using a qualitative approach, with the type of case study 
research, data collection techniques were carried out by passive participation 
observation methods, unstructured interviews and documentation, data analysis 
techniques were carried out by data collection, data reduction, data presentation and 
drawing conclusions, and checking the validity of the data was carried out by 
extending observations, triangulating sources and triangulating techniques, and peer 
discussions. The main obstacle that triggers the occurrence of ineffectiveness in the 
implementation of demonstrations is the presence of students who still do not 
understand the sequence of funeral prayers and the management of corpses and 
inadequate facilities and infrastructure. 
 
KataiKunci:iMetodeiDemonstrasi,iProsesiPembelajaran,iPendidikaniiAgamaiIslam. 
 

A. Pendahuluan  

Salah isatu imasalah ibesar idalam ibidang ipendidikan idi iIndonesia iyang 

banyak idiperbincangkan iadalah irendahnya imutu ipendidikan iyang 

berhubungan idengan iproses ipembelajaran iadalah ipendekatan iyang iterlalu 

didominasi iperan iguru. iGuru ilebih isering imenempatkan isiswa isebagai iobjek, 

bukan isebagai isubjek. iPendidikan ikurang imemberikan ikesempatan ipada siswa 

dalam imata ipelajaran iuntuk imengembangkan ikemampuan iberfikir kreatif, 

holistik, iobjektif, idan ilogis i(Zulaikhah, 2017). 

Pendidikan iialah iusaha isadar imengembangkan idan imembantu ipeserta 

didik iuntuk imengembangkan ikemampuan isecara ikeseluruhan. iBanyak iyang 

dilakukan iguru iuntuk ikeberhasilan ipeserta ididik idalam imeningkatkan iminat 
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belajar iisiswa iiataupun ikeaktifan isaat idikelas iagar idapat imencapai itujuan 

secara iefektif idan iefisien, ikarena isetiap iproses ibelajar imengajar ibertujuan 

untuk imencapai ihasil iyang imaksimal. iMenurut iJufri, ipembelajaran iyakni 

proses iinteraksi iantara iguru idan isiswa iserta isumber ibelajar idi isuatu 

lingkungan idalam ikegiatan ibelajar imengajar i(Wahab iJufri, i2017). iMenurut 

Nana ipembelajaran iitu isuatu iproses iyang iditandai iadanya iperubahan ihasil 

belajar iyang iditunjukkan ipada ipengetahuan, ipemahaman, isikap, itingkah ilaku, 

keterampilan, idan ilain isebagainya iyang iada ipada ipeserta ididik isendiri (Nana 

Sudjana, i2010) i. 

Dapat diketahui bahwasannya dalam proses belajar dan mengajar terdapat 

beberapa strategi dan metode pembelajaan. Metode pembelajaran adalah sebuah 

cara yang disusun dalam bentuk nyata agar bisa di implimentasikan dan menjadikan 

pembelajaran lebih mudah serta mencapai apa yang dituju.  

Salah isatu imetode iyang isering idi iimplementasikan idi iranah ipendidikan 

indonesia iadalah imetode idemonstrasi. iMetode idemonstrasi iadalah imetode 

pengajaran idengan icara imemperagakan idan imenunjukkan ikepada ipeserta 

didik imengenai isuatu iproses, isituasi iatau ibenda itertentu, ibaik isebenarnya 

atau ihanya isekedar itiruan. imetode ipenyajian itidak iterlepas idari ipenjelasan 

guru, iwalaupun idalam imetode idemonstrasi isiswa ihanya imemperhatikan. 

Metode iini imemperlihatkan ibagaimana itata icara imelakukan isesuatu ipada 

seluruh ipeserta ididik. 

Berdasarkan observasi studi pendahuluan yang telah peneliti lakukan pada 

tanggal 27 November 2021, peneliti menemukan beberapa hal yang unik dan patut 

di teliti lebih lanjut mengenai proses belajar mengajar. Seperti yang sudah peneliti 

uraikan sebelumnya berbicara mengenai proses belajar dan mengajar tidak luput 

dari strategi dan metode pembelajaran yang digunakan, salah satunya adalah 

metode demonstrasi. 

Berkaitan dengan metode yang digunakan oleh pengajar mata pelajaran PAI di 

kelas XI SMAI Al-Ma’arif Singosari Malang agar memaksimalkan kegiatan 

pembelajaran. Pengajar menggunakan metode demonstrasi karenea metode 

demonstrasi jika digunakan pada materi pelajaran Pendidikan Agama Islam 

sangatlah efektif dan efesien. Akan tetapi penggunaan atau penerapan metode 

demostrasi yang dilakukan oleh guru masih saja terdapat ketidak efektifan ketika 

pelaksanannya. 

Berdasarkan ikonteks ipenelitian idiatas, imaka ifokus imasalah idalam 

penelitian iini idapat idirumuskan imenjadi i2 iyaitu iBagaimana ipenerapan 

metode idemonstrasi idan ifaktor iapa isaja iyang imenghambat ipenerapan metode 



 

Muhdor, Abdul Jalil, Bagus Cahyanto 
  
 

Vicratina: Volume 7 Nomor 5, 2022         

demonstrasi idalam iproses pembelajaran iPendidikan iAgama iIslam idi kelas iXI 

SMAI iAl-Ma’arif iSingosari iMalang. 

HasiIidariipeneIitian ini diharapkan dapat memberikan dampak dan 

kontribusi yang sangat penting tentang pemikiran metode demonstrasi baik itu 

untuk Objek Penelitian, Guru, Peneliti dan siswa antara lain : Bagi guru PAI lainnya 

dapat menjadi bahan masukan dalam penggunaan metode demonstrasi yang efektif 

dan mudah dipahami oleh siswa, Bagi peneliti hal ini  sangat berguna untuk 

menambah wawasan sebagai calon seorang pendidik yang memiliki peran penting 

dalam pembentukan Akhlak siswa, dan juga untuk menyelesaikan tugas akhir 

berupa skripsi dan Bagi objek penelitian dapat memberikan kontribusi kepada 

pihak sekolah, khususnya dalam penerapan metode demonstrasi dalam proses 

pembelajaran iPendidikan iAgama iIslam idi ikelas iXI iSMAI iAl-Ma’arif iSingosari 

Malangiserta Bagi Siswa agar menjadi bahan masukan untuk mudah dalam 

memahami materi yag diberikan oleh iguru, iKhususnya ipada imata ipelajaran 

Pendidikan iagama iislam. 

Dalam imendukung ipermasalahan iyang iakan iditeliti, ipeneliti imencari i 

referensi ipenelitian iterdahulu iuntuk idihubungkan idengan ipenelitian iyang 

telah idilakukan. imaka idalam imencari ipenelitian-penelitian iterdahulu iuntuk 

memastikan ibahwa ipenelitian iyang iada imerupakan ipenunjang iuntuk 

menyelesaikan ipenelitian iini. iPenelitian iterdahulu iyang ikami itemukan iadalah 

Badrut iTamam i(2018) idengan ijudul iskripsi iMetode iDemonstrasi idalam 

Pembelajaran iPAI idi iSMP iAl-Azhar iBanjar iPatroman. iHasil ipenelitian iini sama 

seperti iapa iyang isudah ipenelitian ilakukan, ibahwasannya imodel pembelajaran 

PAI ipada imata ipelajaran iPAI idapat iberkembang, ikarena iguru dalam 

melaksanakan ipembelajaran iPAI imembuat isiswa itertarik. iModel pembelajaran 

kontekstual icukup ibaik. iKegiatan ipembelajaran iyang idilakukan oleh iguru iPAI 

cukup iinovatif idan ikreatif, ihal iini iberkaitan idengan kemampuan idan 

keterampilan isiswa. 

Peneliti berharap hasil penelitian yang telah dilakukan dapat menjadi 

kontribusi baik untuk perkembangan penelitian selanjutnya dan terlebih untuk 

pendidikan yang ada di tanah air indonesia ini agar lebih maju lagi dan menjadikan 

pendidikan indonesia salah satu pendidikan yang berada dikasta tertinggi dimata  

dunia. 

 

B. Metode 

Pendekatan ipenelitian iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah 

pendekatan ikualitatif i. iPenelitian ikualitatif imenurut iMoleong i(2014) iadalah 

penelitian iuntuk imemahami ikejadian iyang idialami ioleh isubjek ipenelitian 
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misalnya iperilaku, ipersepsi, itindakan, isecara iholistik, idan idengan icara 

deskripsi idalam ibentuk ikata-kata idan ibahasa, ipada isuatu ikonteks ikhusus 

yang ialamiah idan idengan imemanfaatkan iberbagai imetode ialamiah. 

Penelitian iini imenggunakan imetode ideskriptif, imetode ideskriptif iadalah 

penelitian iyang imenggambarkan iatau imendeskripsikan iobjek ipenelitian 

berdasarkan ifakta-fakta iyang inyata iatau isebagaimana iadanya i(Nawawi i& 

Martini, i1996). iJenis ipenelitian iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah 

penelitian istudi ikasus. iPenelitian istudi ikasus iadalah ipenelitian iyang dilakukan 

terfokus ipada isuatu ikasus itertentu iuntuk idiamati idan idianalisis secara icermat 

sampai ituntas i(Sugiono, i2013). 

Sesuai idengan ipendekatan ipenelitian iini iyaitu ipenelitian ikualitatif, maka 

kehadiran ipeneliti idilapangan iadalah isangat ipenting iyang idiperlukan isecara 

optimal. iKehadiran ipeneliti idalam iobjek ipenelitian isangat iperlu idilakukan, 

sebab idengan ikehadiran ipeneliti iinilah iakan idiperoleh idata iyang isebenarnya 

tentang iobjek ipenelitian itanpa iadanya ipenambahan. iDisamping iitu idengan 

kehadiran ipeneliti iakan iterjalin iinteraksi iyang ierat iantara ipeneliti idan iobjek 

diteliti isehingga ihasil iyang idiperoleh ibenar-benar ivalid. 

Penelitian iini ibertempat idi iSMAI iAl-Ma’arif iSingosari iMalang iyang 

beraIamat idi iJI. iMasjid iNo.28, iPagentan, iKec. iSingosari, iKabupaten iMalang, 

Jawa iTimur. iPada ipenelitian iini ipeneliti imengulas idan imenggali idata iyang 

lebih idalam idan iactual ikepada iBapak iSaiful iKhumaidi isebagai iguru 

Pendidikan iAgama iIslam idi iSMAI iAl-Ma’arif iSingosari iMalang iyang isaya 

jadikan isebagai isubyek ipenelitian idan itempat ipenelitian isaya. iPenelitian saya 

pada ikesempatan iini iberjudul idengan iImplementasi iMetode iDemonstrasi 

dalam iProses iPembelajaran iPendidikan iAgama iIslam idi ikelas iXI iSMAI Al-

Ma’arif iSingosari iMalang. 

Sumber data merupakan asal informasi yang diperoleh dalam kegiatan 

penelitian. Sumber data penelitian kualitatif dapat berupa orang, benda, dokumen, 

dan suatu proses kegiatan didalamnya (Moleong, 2014). Pengumpulan data dapat 

dilakukan dalam berbagai setting, sumber, dan metode. Dilihat dari settingnya, data 

dapat dikumpulkan dalam setting natural di sekolah dengan tenaga kependidikan, 

di rumah dengan berbagai informan, dan sebagainya. Dilihat dari sumbernya, 

pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan sekunder. Dilihat dari 

metode atau teknik pengumpulan datanya, teknik pengumpulan data dapat 

dilakukan dengan cara observasi (observasi), wawancara (interviews) dan 

dokumentasi. 

Miles idan ihuberman i(1984) i(dalam iSugiyono, i2019) imenjelaskan bahwa 

ada iempat itahapan idalam ikegiatan ianalisis idata, iyaitu ipengumpulan idata 
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(data icollection), ireduksi idata i(data ireduction), ipenyajian idata i(data idisplay) 

dan ipenarikan ikesimpulan i(verifying). iKeabsahan idata idilakukan iuntuk 

membuktikan iapakah ipenelitian iyang idilakukan ibenar-benar imerupakan 

penelitian iilmiah isekaligus iuntuk imenguji idata. iPengujian ikeabsahan idata 

dalam ipenelitian ikualitatif imeliputi iuji, ikredibilitas, itransferabilitas, 

ketergantungan, idan ikonfirmabilitas i(Sugiono, i2019). 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

Sebagaimana iyang itelah iditegaskan idalam iteknin ianalisis, ipenelitian iini 

menggunakan ikualitatif ideskriptif idari idata iyang ididapatkan imelalui observasi, 

wawancara idan idokumentasi. iDalam ipenelitian iini ipenelitii memfokuskan 

penelitian ipada ipelaksanaan imetode idemonstrasi idalam iproses pembelajaran 

Pendidikan iAgama iIslam idi ikelas iXI iSMAI iAl-Ma’arif iSingosari Malang, ibaik 

dari ipelaksanaan imetode idemonstrasi iyang idigunakan idan hambatan-

hambatan idalam ipenerapan imetode idemonstrasi idalam iproses pembelajaran 

Pendidikan iAgama iIslam idi ikelas iXI iSMAI iAl-Ma’arif iSingosari Malang. 

 Dibawah iini ipeneliti iakan imenyajikan ipembahasan ihasil ipenelitian 

terkait idengan ifokus ipenelitian iyang itelah idirumuskan isebelumnya: 

1. Penerapanimetode idemonstrasi idalam iproses ipembelajaran Pendidikan 

Agama iIslam idi ikelas iXI iSMAI iAl-Ma’arif iSingosari Malang 

Metode idemonstrasi imerupakan imetode ipembelajaran iyang itidak bersifat 

abstrak idan imempermudah ipeserta ididik idalam imemahami imateri dengan 

cara imempraktekkan isecara ijelas imengenai isuatu ihal i(Istarani, 2014). 

Penerapan imetode idemonstrasi idi iSMAI iAl-Ma’arif iSingosari iMalang bertujuan 

agar isiswa ilebih ifaham iapa iyang idisampaikan iguru, ihal iini dikarenakan idalam 

penerapan imetode idemonstrasi, iguru itidak imenjelaskan materi isaja iakan 

tetapi imeminta isiswa iuntuk imelakukan ipraktik. iHal iini selaras idengan 

pendapat iHamdani i(2011), imengenai itujuan iditerapkannya metode idemostrasi. 

Tujuan idari ipenerapan imetode idemonstrasi iadalah untuk memberikanilatihan 

keterampilan ikepada ipeserta ididik, iuntuk mempermudah pemahaman iagar 

peserta ididik ilangsung imengetahui idan dapat melakukannya, dan iuntuk 

mempermudah isiswa idalam imemahami proses isecara icermat idan teliti.  

Selanjutnya metode demonstrasi diterapkan pada pelajaran PAI SMAI Al-

Ma’arif dikarenakan adanya kritik dan keluhan dari orang tua siswa. Sebagian orang 

tua mengeluh kepada guru akan penggunaan metode yang kurang menarik sehingga 

siswa malas untuk belajar dan cenderung sering bolos dari sekolah. Oleh karena itu, 

guru mengambil inisiatif untuk menggunakan metode demontrasi. Penggunaan 

metode demonstrasi dinilai efektif, hal ini selaras dengan pendapat Syaifussiddiqin 



 

Muhdor, Abdul Jalil, Bagus Cahyanto 
  
 

Vicratina: Volume 7 Nomor 5, 2022         

(2018) yang mengatakan metode demostrasi sangat efektif ketika diterapkan 

kepada materi yang membutuhkan praktik, seperti sholat jenanzah, pengurusan 

mayyit, dan materi-materi lainnya.  

Tahapan ipertama iyang idilakukan iguru idalam ipenerapan imetode 

demonstrasi idalam iproses ipembelajaran iPAI idi ikelas iXI iSMAI iAl-Ma’arif 

Singosari iMalang iadalah iperencanaan. iMenurut iTjokroamidjojo idalam Syafalevi 

(2011) iperencanaan imerupakan iproses imempersiapkan isecara sistematis 

kegiatan-kegiatan iyang iakan idilakukan iagar imencapai itujuan tertentu. iHal iini 

selaras idengan ihal iyang ipeneliti itemukan iketika iproses wawancara 

berlangsung. iGuru imengatakan ibahwasannya iperencanaan dilaksanakan dengan 

tujuan iagar ipenerapan imetode idemonstrasi iberjalan dengan ilancar. i 

Menyesuaikan materi dengan RPP yakni salah satu hal yang harus disiapkan 

oleh guru. Hal ini selaras dengan hasil wawancara kepada guru di SMAI Al-Ma’arif 

Singosari Malang yang mengatakan sebelum menerapkan metode demonstrasi guru 

harus mempersiapkan materi yang sesuai dengan RPP yang dibuat oleh guru, agar 

apa yang dijelaskan oleh guru lebih matang. Sebagaimana dijelaskan oleh Hanafiah 

(2012), Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ialah rencana yang menggambarkan 

langkah-langkah dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai suatu 

kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam silabus.  

RPP imemuat itentang ihal-hal iyang iakan idilakukan ididalam ikelas, iselain 

menyiapkan imateri, iguru ijuga iharus imenyiapkan ilangkah-langkah iyang iakan 

dilakukan ididalam ikelas i(Hanafiah, i2012). iAdapun ilangkah–langkah iyang 

dilakukan iguru iSMAI iAl-Ma’arif idalam ipenerapan imetode idemostrasi iadalah 

sebagai iberikut i: ia. iGuru iterlebih idahulu imenjelaskan imateri ipelajaran iyang 

sudah idisiapkan iRPP inya, ilalu iguru imenjelaskan imateri iyang iakan idipelajari 

siswa.ib. iGuru imengatur iruang iyang imemudahkan isiswa idapat memperhatikan 

pendemonstrasian iatau ipraktik, idisini iguru imengatur ruangan mana iyang cocok 

dengan ipelajaran iyang iakan idipraktekkan. iMisalanya ijika pelajaran iyang iakan 

dipraktekkan iadalah isholat imayyit, imaka itempat iyang cocok idigunakan iadalah 

mushola iatau iruangan ikosong. ic. iMenetapkan kegiatan iyang idilakukan iselama 

proses idemonstrasi, iguru imencontohkan materi iyang idiajarkan ikemudian siswa 

mengikuti igerakan iyang isudah dicontohkan. i 

Selama iproses ipembelajaran, iguru imembimbing isiswa iuntuk imelakukan 

kegiatan iproses idemonstrasi iatau ipraktik. iMisalnya idi imateri ipengurusan 

jenazah, iguru imeminta ipeserta ididik iuntuk imemperhatikan, isetelah iitu 

diminta iuntuk imencoba imempraktikannya isecara ibergilir. iPeserta ididik 

melakukan ipraktik isesuai idengan igerakan iyang idicontohkan iguru sebelumnya. 

Hal iini ilah iyang idiperlukan idalam iproses ipembelajaran iyang efektif. 
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Sebagaimana iyang idijelaskan ioleh iRustaman i(2011), iProses pembelajaran 

adalah iproses iyang idi idalamnya iterdapat ikegiatan iyang berhubungan iantara 

guru, isiswa idan ikomunikasi itimbal ibalik iyang berlangsung idalam isituasi 

edukatif iuntuk imencapai itujuan ibelajar.  

Merujuk ipada iteori iyang imembahas ipelajaran iPendidikan iAgama iIslam, 

penerapan imetode idemonstrasi idalam ipelajaran iPendidikan iAgama iIslam 

adalah isebagai ipilihan iyang itepat, ihal iini isesuai idengan iperkataan iinforman 

dan idari ihasil ipenelitian iyang idilakukan. iMetode idemosntrasi itelah diterapkan 

dengan ipemilihan imateri iyang itepat ioleh iguru iPendidikan iAgama Islam dikelas 

XI iSMAI iAl-Ma’arif iSingosari iMalang.  

2. Faktor iyang imenghambat ipenerapan imetode idemonstrasi idalam proses 

pembelajaran iPendidikan iAgama iIslam idi ikelas iXI iSMAI iAl-Ma’arif 

Singosari iMalang 

Setelah imenemukan ihambatan-hambatan iyang idihadapi, ipeneliti mencoba 

untuk imemaparkan ibahasan imengenai ihambatan-hambatan iyang dihadapi pada 

proses ipenerapan imetode idemostrasi ipada ipelajaran iPAI idi SMAI iAl-Ma’arif 

Singosari. iHasil idan itemuan ipenelitian iyang iada iakan dikaitkan idengan iteori-

teori iyang iada, isehingga idapat idijadikan isebagai pertimbangan iuntuk 

mendapat isolusi-solusi idalam imengurangi ihambatan-hambatan itersebut.  

Hambatan-hambatan iyang iterjadi ipada ipelajaran iPendidikan iAgama Islam 

berlangsung imenjadi ipusat iperhatian iguru, ikarena iakan iberpengaruh pada 

proses iberjalannya ipembelajaran. iHambatan-hambatan iyang iterjadi idi saat 

pembelajaran, ikarena ibaik iitu idari ipersiapan imateri iatau ipersiapan 

pelaksanaan ipraktik ipasti iakan iada ifaktor ipenghambat irencana iyang 

ditentukan. iHal itersebut isesuai idengan ipendapat imenurut ipoerwandarminta 

(1991) iHambatan iialah isebuah ihalangan, irintangan iatau isuatu ikeadaan iyang 

tidak idiinginkan iatau idisukai ikehadirannya, imenghambat iperkembangan 

seseorang, imenyebabkan ikesulitan ibaik ibagi idiri isendiri imaupun iorang ilain 

dan iingin iatau iperlu idihilangkan.  

a. Kurangnya peserta didik yang mengetahui pengurusan jenazah  

Hambatan ipertama idalam ipelaksanaan imetode idemosntrasi iadalah 

peserta ididik iyang ikurang ifamiliar idengan imateri iyang idiajarkan. iHal ini 

merupakan ifaktor iyang imembuat iproses ipembelajaran ipendidikan agama 

islam imenjadi ihambatan iguru iuntuk imelakukan pendemonstrasian. 

Contohnya idalam ipedemostrasian ipengurusan jenazah, ifaktor ikesulitan 

dalam imengetahui ipengurusan ijenazah ibaik dari itata icara isholat ijenazah, 

pemandian ijenazah, ipengkaffanan ijenazah dan iseterusnya.  
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Berdasarkan iapa iyang idijelaskan ioleh iSyah i(2008) iFaktor-faktor ipenyebab 

timbulnya ihambatan iterdapat idua imacam, ifaktor iinternal idan ifaktor eksternal. 

Faktor iinternal iialah ihal-hal iyang imuncul idari idalam idiri seseorang iitu sendiri. 

faktor ieksternal iadalah ihal-hal iyang idatang idari iluar diri iseseorang. iSetiap ihal 

yang imuncul ibersifat imenghambat iperkembangan dan imembuat ikesulitan ibaik 

untuk idiri isendiri imaupun iorang ilain iitu adalah faktor-faktor ipenghambat.  

Hal itersebut imembuat itujuan imenjadi ikurang iefektif ikarena imemakan 

waktu iyang ilebih ibanyak. iKurangnya ibimbingan iterhadap isiswa kemungkinan 

menjadi isalah isatu ipenyebab isiswa ikurang iatau ibahkan itidak imengetahui 

pengurusan ijenazah. iAgar idapat isesuai iyang idiharapkan idan imengembalikan 

suasana ibelajar iyang iefektif iguru imemberikan ibimbingan ilebih iterhadap siswa 

yang ikurang idalam imengetahui ipengurusan ijenazah.  

Selain ibimbingan iyang idilakukan ioleh iguru, isiswa ijuga iharus imeminta 

bimbingan ikepada iorang itua imasing-masing iuntuk imenanyakan iulang imateri 

yang isudah idi iajarkan iterlebih-lebih imeminta ipeserta ididik iuntuk 

mempraktikkannya, ikarena iorang itua imerupakan ifaktor ipendukung idan 

menjadi itolak iukur ikemampuan isiswa. iHal itersebut iagar iguru isenantiasa 

selalu imengadakan ikomunikasi idengan iorang itua iuntuk imemberikan isegala 

perkembangan isiswa iagar iproses ipembelajaran idapat iberjalan idengan ibaik 

sesuai itujuan iyang itelah iditentukan.  

Hal tersebut selaras dengan pendapat Daryanto (2005) menyatakan 

bahwasannya tujuan pembelajaran ialah tujuan yang menggambarkan 

pengetahuan, kemampuan, keterampilan, dan sikap yang harus dimiliki siswa dari 

hasil pembelajaran yang dinyatakan dalam bentuk tingkah laku yang dapat diamati 

dan diukur dia menyatakan bahwasannya tujuan pembelajaran. 

a. iSarana idan iprasarana iyang ikurang imemadai i 

Hambatan iyang ikedua iadalah isarana iprasarana iyang imasih ikurang memdai. 

Mengatur iruangan iyang imemudahkan isiswa idapat imemperhatikan 

pelaksanaan idemonstrasi idalam ihal iini, iguru imemilih iruang ikosong isekolah 

sebagai itempat imelakukan ipenerapan idemontrasi iakan itetapi iruang ikosong 

yang isempit idan itidak iadanya ialas ikarpet imenjadi ihambatan idalam 

melakukan iproses ipembelajaran. iAdanya ibuku-buku iyang idipindah idari 

perpustkaan ijuga imembuat iruangan imakin isempit isehingga iproses 

pendemonstrasian isedikit iterganggu. i 

Berdasarkan iAsnawir i(2012) idalam ibukunya iyang imengatakan, isarana dan 

prasasarana iialah isalah isatu ialat iatau imedia iyang idapat imenyampaikan 

pesanidan idapat imerangsang ipikiran, iperasaan, idan ikemampuan isiswa 

sehingga idapat imendorong iterjadinya iproses ibelajar imengajar. iDapat 
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disimpulkan ibahwa isarana idan iprasarana isangatlah ipenting isebagai perantara 

berjalannya iproses ipembelajaran iyang imaksimal, ikarena isarana dan iprasarana 

tidak iterlihat iseperti ialat iatau imedia igambar idan imedia suara imelainkan ijuga 

tempat iterjadinya iproses ipembelajaran. iJika itempat sudah imemadai imaka 

proses isuatu ipembelajaran iakan iberjalan imaksimal. 

D. Simpulan i  

Penerapan imetode idemonstrasi idalam iproses ipembelajaran iPAI idikelas 

XI iSMAI iAl-Ma’arif iSingosari iMalang idilakukan idengan ibeberapa itahap iyaitu: 

1. iPemetaaan imateri iuntuk ipenyampaian idasar imateri ipembelajaran iterkait 

pokok ipembahasan isecara imendasar, idisini iguru isebelumnya ibanyak 

menggunakan imetode, isalah isatunya iadalah imetode idemonstrasi.i2. 

Penyampaian iperencanaan ipembelajaran isebagai itujuan isetalah isiswa 

mendengarkan ipemetaan imateri iyang itelah idisampaikan, iguru imenjelaskan 

pentingnya ipendemonstrasian idalam imateri ipembelajaran iyang iakan idi 

demonstrasikan.i3. iDalam iproses ipembelajaran iguru imemberi icontoh itata cara 

pengurusan ijenazah ikemudian idiikuti ioleh isiswa idilakukan isecara bergantian 

dengan ikemampuan imasing-masing itergantung isampai imana pengetahuan 

mereka itentang imateri ipengurusan ijenazah.  

Adapun ihambatan iyang idihadapi idalam imenerapkan imetode demonstrasi 

pada imata ipelajaran ipendidikan iagama iislam idi ikelas iXI iyaitu: 1. iKurangnya 

siswa iyang imengetahui itata icara ipengurusan ijenazah. i2. Sarana idan iprasarana 

sebagai ifaktor ipendukung idimana ihal iini isangatlah perlu idiperhatikan ilebih 

dalam ilagi ioleh iguru.  

Berdasarkan idari iuraian ihasil ipenelitian, imaka ipeneliti ibermaksud untuk 

memberikan isaran-saran, idengan iharapan idapat ibermanfaat ibagi lembaga, para 

guru, idan ipeneliti iselanjutnya. iAdapun isaran-saran iyang diberikan ioleh peneliti 

yaitu:i1. iBagi isekolah, itujuan ipembelajaran idiukur dari iseberapa ibesar itingkat 

keefektifan ipembelajaran imeskipun iberada ipada masa idarurat ikarena iketidak 

optimalan iproses ipembelajaran idisebabkan oleh penyebaran iCoronavirus 

Disease i2019 i(COVID-19). iOleh ikarena iitu diharapkan ibagi isemua ikomponen 

sekolah, ipara iguru, istaf idan ikaryawan, saling iberkerja isama iuntuk 

memaksimalkan ipenerapan imetode idemonstrasi. 2. iBagi iguru, idiharapkan ibagi 

para iguru idi iSMAI iAl-Ma’arif iSingosari iMalang untuk ilebih iinovatif idalam 

menggunakan imetode idemonstrasi isehingga iakan memaksimalkan iproses 

pembelajaran. i3. iBagi iPeserta iDidik, ibagi ipeserta didik yang iada idi iSMAI iAl-

Ma’arif iSingosari iMalang ikhususnya ikelas iXI untuk belajar ilebih irajin idan 

meningkatkan isemangat iuntuk imengikuti pembelajaran disekolah imaupun 

belajar idi irumah idengan isungguh-sungguh agar membuahkan ihasil iyang ibaik. 
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4. iBagi ipeneliti iselanjutnya, idiharapkan bagi peneliti iselanjutnya iuntuk 

mengkaji ilebih ibanyak ilagi itentang imetode demonstrasi idi imasa imendatang. 

Menganalisis iapakah imetode idemonstrasi yang iperkembangannya icukup icepat 

ini idapat imemberikan istrategi iyang lebih inovatif idan iproduktif iterhadap 

tujuan ipembelajaran.  
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